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Lampiran 1 : Permohonan menjadi informan 

Yth. Bapak/Ibu 

 

Mohon kesediaan untuk menjadi informan penelitian tesis yang berjudul 

““ANALISIS WAKTU TUNGGU PELAYANAN OBAT DENGAN 

MENGGUNAKAN KONSEP LEAN DI APOTEK RAWAT JALAN RSUD 

AWS - SAMARINDA TAHUN 2019”. 

 

Mohon ijin untuk mendokumentasikan dan merekam wawancara. Segala 

kerahasiaan (bila ada) yang diminta tidak kami tuliskan akan kami 

laksanakan dan kesimpulan dari penelitian ini akan kami informasikan. 

Informan boleh berhenti berpartisipasi dalam penelitian kapan saja 

dengan alasan apapun. 

 

Terima kasih, 

 

 

Fathur Rahman 

 

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Nama  :…………………………………………………………………… 

Jabatan :…………………………………………………………………… 

Bagian/Unit :…………………………………………………………………… 

Lama Bekerja:………………………………………………………………….. 

Waktu dan Tempat Wawancara :…………………………………………… 

 

Tanda Tangan Persetujuan :  ( Nama Jelas  ) 

 
 
 
 



186 
 

 
 

Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 

 
Nama Informan  : 
Jabatan Informan : 
1. PETUNJUK 

- Menyampaikan  ucapan terima kasih kepada informan atas 
kesediaannya meluangkan waktunya untuk diwawancarai. 

- Menjelaskan tentang maksud dan tujuan wawancara. 
- Menyampaikan kepada informan bahwa wawancara ini akan 

menggunakan alat bantu rekam untuk membantu ingatan 
pewawancara. 

B. PELAKSANAAN WAWANCARA 
a. PERKENALAN 

- Perkenalan dari pewawancara. 
- Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara kepada informan. 
- Meminta kesediaan informan untuk diwawancarai. 
- Memberi jaminan bahwa hasil wawancara hanya untuk penelitian 

dan dijamin kerahasiaannya. 
b. WAWANCARA 

- Meminta izin untuk memulai wawancara 
- Melakukan wawancara sesuai dengan isi wawancara yang telah 

disusun. 
- Selesai wawancara, mengucapkan terima kasih dan mohon diri. 
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Lembar Wawancara 

 
Hari, Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat  : 
……………………………………………………………………………………. 
Karateristik Informan 
Nama   : 
Jabatan  :  
Masa Jabatan : 
………………………………………………………………………………….. 
Pokok Bahasan 

1. Waktu tunggu pelayanan obat 
a. Menurut saudara apa yang dimaksud dengan waktu tunggu 

pelayanan obat 
b. Apakah saudara mengetahui tentang standar waktu tunggu yang 

ditetapkan kementrian kesehatan 
c. Apakah saudara mengetahui tentang standar waktu tunggu yang 

ditetapkan instalasi farmasi RSUD AWS Sjahranie - Samarinda 
d. Bagaimana pendapat saudara tentang standar waktu tunggu 

tersebut 
e. Apakah selama ini Instalasi Farmasi dapat memenuhi standar 

waktu tunggu pelayanan obat 
f. Apabila Instalasi Farmasi tidak dapat menenuhi standar waktu 

tunggu yang telah ditetapkan, bagaimana dampaknya bagi SDM di 
Instalasi Farmasi ? 

2. SDM 
a. Apakah menurut saudara, jumlah SDM di Instalasi Farmasi sudah 

mencukupi kebutuhan ? 
b. Apakah cara ini cukupefektif dalam mengatasi jam sibuk 

pelayanan? Mengapa demikian? 
c. Bagaimana cara pengaturan pembagian komposisi petugas 

masing-masing sub bagian dalam instalasi farmasi ? Apakah cara 
ini cukup efektif dalam mengatasi jam sibuk pelayanan? Mengapa 
demikian? 

d. Berapa orang petugas yang masa kerjanya dibawah 1 tahun? 
Bagaimana efeknya dengan adanya petugas yang masa kerjanya 
dibawah 1 tahun ini terhadap pelayanan resep? 

e. Program pelatihan apa saja yang dilakukan untuk menambah 
pengetahuan atau keterampilan petugas? Setiap berapa kali 
pelatihan tersebut dilakukan dalam 1 tahun? 

3. Jenis pasien 
a. Bagaimana perbedaan kebijakan pelayanan resep antara 

pasienumum dan jaminan? 
b. Jenis pasien apakah yang membutuhkan waktu pelayanan 

lebihlama? Mengapa demikian? 
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4. Jenis resep 
a. Bagaimana perbedaan kebijakan pelayanan resep antara resep 

obatjadi dan resep obat racikan? 
b. Jenis resep apakah yang membutuhkan waktu pelayanan 

lebihlama? Mengapa demikian? 
5. Ketersediaan obat 

a. Bagaimana kebijakan mengenai cara penyediaan obat 
untukinstalasi farmasi? 

b. Bagaimana kebijakan yang berlaku jika obat yang diresepkan 
tidaktersedia karena habis atau tidak ditanggung oleh pihak 
ketiga? 

6. Sarana dan prasarana 
a. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana dalam 

membantupelayanan farmasi? 
b. Hambatan sarana dan prasarana apakah yang sering 

ditemukandalam pelayanan farmasi? Bagimana cara menghadapi 
hambatantersebut ? 

7. Formularium obat 
a. Formularium obat tahun berapakah yang saat ini berlaku dan 

setiapberapa lama formularium obat tersebut diperbaharui? 
b. Bagaimanakah cara mensosialisasikan formularium obat 

yangberlaku? 
c. Bagaimana kepatuhan para dokter terhadap formularium obat 

yangberlaku dalam penulisan resep? Hal apakah yang 
menyebabkandokter meresepkan obat diluar formularium? 

d. Bagaimana kebijakan yang berlaku jika resep tidak sesuai 
denganformularium? 

8. Kebijakan RS 
a. Apakah terdapat kebijakan standar waktu pelayanan resep obat 

jadi dan racikan? Seperti apakah kebijakannya? 
b. Bagaimanakah kebijakan dalam pengadaan obat? 
c. Bagaimana cara pengawasan pada bagian-bagian dibawah 

bidang kerja saudara dalam pelaksanaan prosedur kerja? 
Bagimana sanksi yang diberikan kepada petugas yang melanggar 
prosedur kerja? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



189 
 

 
 

Lampiran 3 : Lembar Observasi 
 

NAMA PASIEN  : 
UMUR   : 
ALAMAT   : 
JENIS RESEP  : Tunai (jadi/racikan) Jaminan (Jadi/racikan) 
 

 Waktu Kegiatan 

Penerimaan    

   

   

   

   

   

Verifikasi    

   

   

   

   

   

Pembayaran    

   

   

   

Pengambilan obat   

   

   

   

   

   

Penulisan etiket   

   

   

   

   

   

Penyerahan obat    
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Lampiran 4  : Formulir pencatatan waktu tunggu obat obat jadi dan racikan (pasien umum maupun jaminan) 

 
Tanggal  : 

Nama Observer : 

 
No Nama Pasien Penerimaan Verifikasi Pembayaran Pengambilan 

Obat 
Penulisan 

Etiket 
Penyerahan 

Obat 
Total Waktu 

Proses  Delay  Proses  Delay  Proses  Delay  Proses  Delay  Proses  Delay  Proses  Delay  Proses  Delay  Keseluruhan 
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192 
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194 
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Lampiran 6 : Lembar Telaah Dokumen 

 

Nomor  Jenis Dokumen 

 SOP pelayanan farmasi Apotek Rawat Jalan Instalasi 
Farmasi RSUD AWS Sjahranie - Samarinda 

 Buku Daftar dan Plafon Harga Obat ( DPHO )  

 Formularium obat 

 Program Kerja Instalasi Farmasi RSUD AWS Sjahranie - 
Samarinda 

 Data ketenegakerjaan Apotek Rawat Jalan Instalasi 
Farmasi RSUD AWS Sjahranie - Samarinda  
- Jumlah SDM 
- Lama masa kerja 
- Uraian tugas 

 Data sarana dan prasarana Apotek Rawat Jalan Instalasi 
Farmasi RSUD AWS Sjahranie - Samarinda 
- Denah ruangan 
- Data peralatan yang tersedia 
- Daftar inventaris 
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Lampiran 7 : Permohonan Ijin Penelitian Fakultas 
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Lampiran 8 : Surat Ijin Penelitian RSUD A. Wahab Sjahranie   
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Lampiran 9 : Dokumentasi Kegiatan 

1. Wawancara Petugas Penerimaan Resep 

 

2. Loket Penerimaan Resep 

 
 

3. Wawancara Petugas Verifikasi Resep 
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4. Loket Verifikasi Resep 

 
 

5. Bagian Penyediaan Obat 

 

6. Wawancara Petugas Pelabelan Obat 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

LOKET 

VERIFIKASI 
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7. Wawancara dengan Petugas Pengemasan Obat 
 

 
 

 
 

  


